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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan

Seiring dengan berjalannya waktu, maka kebutuhan manusia akan barang dan jasa pun terus meningkat. Sehingga banyak perorangan atau badan usaha berlomba-lomba bergerak dalam bidang barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut. Ini  menyebabkan persaingan usaha semakin tajam terlebih dalam bidang ritel. Diamana para retailer, baik lokal maupun asing saling berusaha mengembangkan usahanya  agar tidak kalah dengan saingannya yang bergerak dibidang yang sama.

Era Toserba YOGYA diawali dengan “Djocja” Kosambi Bandung yang didirikan oleh Bapak Gondosasmito pada tahun 1948. Pada waktu itu luas toko sekitar 100m2 dengan jumlah karyawan delapan orang.  Produk yang dijualnya saat itu adalah Batik dan perlengkapan hari raya, toko tersebut dikelola secara sederhana oleh keluarga. Setiap bulan order batik dari Solo dan Pekalongan. Pada hari-hari menjelang lebaran toko tersebut sangat ramai dan order pun diperbesar, sehingga keuntungan pun semakin besar. Namun pada hari-hari biasa, toko tetap bertahan dalam kondisi yang nyaris stabil tanpa lonjakan berarti. Selama 24 tahun toko batik itu bertahan dalam kondisi yang bisa dibilang kembang kempis.

Pada tahun 1972, Bapak Boedi Siswanto Basuki bergabung dengan toko “Djocja”. Setelah menikah dengan putri Bapak Gondosasmito yaitu Ibu Tina Handayani, pengelolaan dilakukan oleh beliau. Maka kemudian diubah strateginya. Batik yang selama ini menjadi andalan “Djocja” pun berganti posisi. Toko di lengkapi dengan keperluan sehari-hari lainnya seperti alat-alat kosmetik, sabun mandi, detergent, sikat gigi, odol gigi dan lain-lainya.

Strategi itu diambil karena Pak Boedi melihat toko-toko lain pun ramai karena menjual barang-barang untuk kebutuhan sehari-hari. Maka Pak Boedi pun mengikuti langkah mereka, walau itupun tidak mudah. Tidak seperti toko-toko lainnya yang sudah mendapatkan kepercayaan dari grosir malah banyak grosir yang tidak tahu letak toko “Djocja”. Untuk mendapatkan kepercayaan dari grosir, Pak Boedi membeli barang-barang secara tunai. Dengan modal yang terbatas barang-barangpun yang dibeli dengan jumlah yang sedikit tetapi secara bertahap kemudian meningkat.


Penampilan toko pun dipoles untuk menarik konsumen. Dalam pengembangan usahanya, Pak Boedi pun melibatkan anggota keluarga lainnya untuk pengadaan barang dagangan juga untuk berdiskusi mencari jalan agar toko lebih laku lagi.

Akhirnya Pak Boedi memutuskan untuk membuka toko baru di jalan Sunda 60 pada tahun 1978. Rumah ditambah tanah 1000m2 itu dibeli dengan harga 100 juta rupiah, untuk membeli tanah tersebut Pak Boedi mengunakan tabungan yang ada yaitu sebanyak 7 kg emas. Pada 28 Oktober 1982, resmi berdiri toko baru seluas 300 m2 dengan nama baru yaitu YOGYA. Barang dagangannya kebanyakan barang kelontong. Memang pada awalnya ramai tetapi lama-kelamaan sepi lagi. Setelah di analisa kekurangannya ternyata jenis barang dagangannya kurang banyak. Akhirnya dagangan ditambah dengan berbagai macam barang, termasuk barang pecah belah, lalu mainan anak-anak. Seiring dengan perbaikan variasi barang itu, Pak Boedi pun memperluas tokonya, barang dagangan di perbanyak dan ditambah dengan menjual makanan dan minuman. Usaha tersebut tidak sia-sia Toserba Yogya pun semakin laris. Kepercayaan pemasok barang pun semakin tinggi.

Menjelang akhir tahun 1990-an, raksasa ritel waktu itu seperti Matahari, Hero dan Gelael mulai menerobos Bandung, Pak Boedi pun mengubah manajemennya agar lebih profesional yaitu dengan memakai tenaga profesional Sarjana sejak tahun 1986, padahal sebelumnya segala masalah mulai pesan barang, memberikan harga. Sampai pembayaran ditangani sendiri oleh Pak Boedi dan istrinya.

Pada tahun yang sama yaitu 1986, YOGYA mulai menembus kota lain. Pertama masuk ke Cirebon, membuka Toserba YOGYA di jalan Siliwangi. Lalu tahun 1988 menyusul Toserba YOGYA di jalan H.Z Mustafa Tasikmalaya. Setahun kemudian, di Bandung  di buka lagi cabang baru di Bandung Indah Plaza. Setelah itu perkembangan YOGYA serasa tidak terbendung lagi, setiap tahun dibuka sebuah toko YOGYA pun merambah ke berbagai kota di Jawa Barat, termasuk Sukabumi, Cirebon, dan Bogor. Bahkan di Jakarta untuk luar Jawa Barat. Untuk memperkuat pasar Bandung, dibuka Pasaraya YOGYA di jalan Kepatihan no.18 Bandung seluas 15.695m2. Tahun 1998 YOGYA memiliki 21 cabang, tersebar di berbagai kota di Jawa Barat dan 1 di Semarang, 3 di Jakarta. 

Toko-toko itu diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok:
a. 8.000 - 15.000 m2
: Pasaraya YOGYA

b. 4.000 – 5000 m2

: Toserba YOGYA

c. 600 - 1.500 m2

: Toserba Griya
Toserba YOGYA telah memiliki 38 cabang dengan 1 kantor pusat di jalan Sunda no. 83 Bandung dan 1 Distribution Center di jalan Sukarno-Hatta Bandung.

Tabel 1.1
Cabang-Cabang Toserba Yogya Griya
	No.
	Nama
	Alamat
	Kota
	Berdiri

	1
	Toserba YOGYA
	Jl. A. Yani No.119-125
	Bandung
	1948

	2
	Toserba YOGYA
	Jl. Sunda No.60
	Bandung
	Oktober 1982

	3
	Toserba YOGYA
	Jl. Siliwangi No.56-60
	Cirebon
	Mei 1986

	4
	Toserba YOGYA
	Jl. H.Z.Mustofa No.124
	Tasikmalaya
	September 1988

	5
	Toserba YOGYA
	Jl. Merdeka No.56 (BIP)
	Bandung
	November 1989

	6
	Toserba GRIYA
	Jl. Buah batu No.183-185
	Bandung
	Agustus 1990

	7
	Toserba YOGYA*
	Jl.I.Gusti Ngurah Rai
	Jakarta
	Oktober 1991

	8
	Toserba YOGYA
	Jl.RE.Martadinata 3
	Sukabumi
	Oktober 1992

	9
	Toserba YOGYA
	Jl. Karanggelas 64
	Cirebon
	Maret 1993

	10
	Toserba YOGYA
	Jl. Suryakencana 3 
	Bogor
	September 1993

	11
	Toserba GRIYA
	Jl. Pahlawan 18
	Bandung
	November 1994

	12
	Toserba YOGYA
	Jl. Kepatihan 18
	Bandung
	Januari 1995

	13
	Toserba GRIYA
	Jl. Mayor Abdurachman 53
	Sumedang
	Mei 1996

	14
	Toserba GRIYA
	Jl. Ters.Surya Somantri B.C3
	Bandung
	Juni 1996

	15
	Toserba YOGYA
	Jl. Dewi Sartika 4
	Kuningan
	Juli 1996

	16
	Toserba YOGYA
	Komp.M2M Jl. Ateri M2 Raya
	Jakarta
	Oktober 1996

	17
	Toserba GRIYA
	Jl. Kiaracondong 17
	Bandung
	November 1996

	18
	Toserba YOGYA*
	Jl. Daan Mogot
	Jakarta
	Januari 1997

	19
	Toserba YOGYA
	Jl. Baru Cimanggu PBI
	Bogor
	Januari 1997

	20
	Toserba YOGYA*
	Jl. DR.Cipto Dango
	Semarang
	Januari 1997

	21
	Toserba YOGYA
	Jl. RE.Martadinata 81-83
	Tasikmalaya
	1997

	22
	Toserba YOGYA
	Jl. Kopo 618A (Kopo Mas)
	Bandung
	September 1997

	23
	Toserba YOGYA
	Jl. Jend.Sudirman 48A
	Indramayu
	November 1999

	24
	Toserba GRIYA
	Jl. Alun-alun Utara 41
	Majalaya
	Juli 2000

	25
	Toserba GRIYA
	Jl. DR.Junjunan 115/Paster
	Bandung
	Agustus 2000

	26
	Toserba YOGYA
	Jl. Rajawali Raya B1-10
	Cirebon
	Oktober 2000

	27
	Toserba YOGYA
	Jl. Siliwangi 21
	Garut
	November 2000

	28
	Toserba YOGYA
	Jl. Pahlawan Revolusi 15
	Jakarta Timur
	Mei 2000

	29
	Toserba GRIYA
	Jl. Cinunuk 187 Cileunyi
	Bandung
	Oktober 2001

	30
	Toserba GRIYA
	Komp.Ruko Margahayu Raya
	Bandung
	Oktober 2001

	31
	Toserba YOGYA
	Jl. Oto Iskandar Dinata 35
	Subang
	November 2001

	32
	Toserba GRIYA
	Kopo Permai II Blk 6 AR 1-2
	Bandung
	November 2001

	33
	Toserba GRIYA
	Komp.Sumbersari Indah
	Bandung
	Maret 2002

	34
	Toserba GRIYA
	Komp.Golf  Garden Arcamanik
	Bandung
	Juni 2002

	35
	Toserba YOGYA
	Jl. RE.Martadinata No.17
	Bandung
	2002

	36
	Toserba YOGYA
	Jl. Jend.Sudirman 05
	Purwakarta
	Maret 2003

	37
	Toserba GRIYA
	Jl. Purwakarta 140 – Antapani
	Bandung
	Juli 2003

	38
	Toserba GRIYA
	Jl. Raya Ujung Berung 227
	Bandung
	Agustus 2003


Sumber : Data Customer Relations Toserba Yogya Sunda, 2009
Catatan : ( * )

Toserba Yogya cabang CKP dan Pasaraya Cabang Daan Mogot Jakarta, pada tanggal 13 – 14 Mei 1998 di bakar oleh amuk massa karena terjadinya kerusuhan di Jakarta. Toserba Yogya cabang Dargo Indah Plaza di Semarang ditutup pada tanggal 11 mei 1998 karena beban biaya yang terlalu tinggi sementara omzet jauh dari target.

Sejarah Toserba YOGYA Sunda

Toserba YOGYA di Jl.Sunda No.60 Bandung ini di bangun oleh Bapak Boedi Siswanto Basuki yang merupakan menantu dari Bapak Gondosasmito pada tahun 1978 diatas lahan rumah yang di belinya dan baru diresmikan menjadi toko yang baru yang diberi nama YOGYA dengan luas 300 m2 pada tanggal 28 Oktober 1982

Nama – nama Store Manager yang pernah dan masih menjabat di Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung:
Tabel 1.2
Store Manager yang pernah dan masih menjabat di Toserba YOGYA Sunda, Jl. Sunda No.60 Bandung
	No
	Nama
	Tahun

	1
	Bpk.Budi Siswanto Basuki
	1982-1989

	2
	Bpk.Hendrikus Hendarta 
	1989-1993

	3
	Bpk.Andi Kristanto
	1993-1995

	4
	Bpk.Pratama Razaki
	1995-1996

	5
	Bpk.Tunggal Waskito Aji
	1996-2000

	6
	Ibu FM Arnita
	2000-2002

	7
	Ibu Eneng Surniasih
	2002-2004

	8
	Bpk.Jimmy
	2004-2009

	9
	Ibu Yenni Suciati
	2009-sekarang


Sumber : Data Customer Relations Toserba Yogya Sunda, 2009

Layout Toserba YOGYA Sunda
Toserba Yogya cabang Sunda 60 memiliki 4 lantai yang terdiri atas :

· Lantai 1 terdiri dari pakaian wanita, sandal, sepatu dan tas wanita, sepatu anak, perdalaman wanita, accesoris wanita, kosmetik internasional, CR dan operator.

· Lantai 2 terdiri dari pakaian pria, pakaian anak, perlengkapan bayi, sepatu pria, kaca mata dan accesoris pria, stasioneri dan toys.

· Lantai 3 terdiri dari supermarket ( P&D, House hould, Fresh & Meat ), kaset, elektronik, kosmetik tradisonal, lukisan dan jam.

· Lantai 4 terdiri dari area Food Court dan area bermain Game Master.
1.1 Visi dan Misi

Salah satu upaya untuk menjaga citra dan untuk selalu meningkatkan kinerja sumber daya manusianya agar lebih berkembang, maka YOGYA Group di tahun 2003 ini mempunyai Visi, Misi dan sasaran bisnis yang jelas. Antara lain :
1.1.1 Visi



“ Tetap Menjadi Pilihan Utama”
1.2.2
Misi 

“Setia Melayani Masyarakat Keluarga”

1.2.3 Logo Toserba Yogya

Gambar 1.1
Logo Perusahaan
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Sumber : Internet Searching www.toserbayogya.com, 2009
1.2.4 Fokus Toserba YOGYA
· People
Sumber daya yang ada adalah sumber daya yang terlatih, disiplin, dan bertanggung jawab.
· Service
Mengutamakan pelayanan yang cepat dan tepat dengan memberikan pelayanan yang membuat aman dan nyaman, antara lain dengan :

· PCT ( Personal Customer Touch )
· Service Standar ( Standar Pelayanan )
· Control
· Pengawasan biaya pengeluaran ( Biaya pengeluaran yang tepat dan efisien )
· Pengawasan penggunaan kantong plastik, bon kassa, karet.
· Informasi Teknologi
Mengutamakan Teknologi Informasi yang cepat, tepat, dan akurat.
1.2.5 Tema Kerja 2009
“ Inovasi Pelayanan”
Tetap konsisten untuk terus-menerus memberikan pelayanan dengan segala perbaikan untuk mencapai Konsumen Puas. ( Produk Berkualitas, Unggul Layanan, Akrab Bersahabat, Suasana Menyenangkan ).
1.2.6 Coorporate Philosophy YOGYA
· Management Concept : “ Familiar Profesionalism “
Keakraban, kekeluargaan tapi tetap professional.

· Corporate Culture : “ Go Forward in gathering work “
Maju dengan karya bersama.
· Moral Philosophy : “ Jujur, Setia, dan Rendah hati “
Menumbuhkan rasa percaya, loyalitas kepada semua yang mendukung, menumbuhkan sikap budaya belajar, dan terus melakukan perbaikan. 
1.2.7 Coorporate Bisnis Objectives

· Sales Growth

· Utamakan Kualitas

· Melayani lebih cepat

1.3 Struktur Perusahaan/Instansi

 Toserba YOGYA Jl.Sunda No.60 Bandung mempunyai struktur perusahaan yang terdiri dari beberapa divisi yang secara khusus tersusun dari berbagai bagian. Perusahaan sehari-hari dipegang oleh suatu manajemen organisasi pemberi wewenang dan bertanggung jawab bergerak vertikal ke bawah dengan pendelegasian yang tegas serta setiap bagian-bagian utama langsung berada dibawah seorang pemimpin melalui jenjang hirarki yang ada.

Struktur organisasi perusahaan memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, tugas, tanggungjawab, dan wewenang perusahaan untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun struktur dari Toserba YOGYA Jl.Sunda No.60 Bandung dapat dilihat sebagai berikut :
Berikut uraian berdasarkan gambar struktur di atas :

Struktur organisasi Toserba YOGYA Sunda Bandung, pemimpin utama adalah Store Manager yang bertanggung jawab atas aktivitas tokonya secara keseluruhan. Store manajer membawahi beberapa divisi utama antara lain. Divisi personalia dan Umum, Divisi Chip Operation (CO) Fashion, Divisi Chip Operation (CO) Supermarket, Divisi Chief Keuangan, Divisi Lost Prevention, Divisi EDP, Divisi Visual Merchandising dan Staff Costumer Relations.

Divisi Personalia dan Umum merupakan divisi yang bertanggungjawab kepada setiap karyawan, juga menaungi beberapa bagian, antara lain Administrasi, Teknisi, SJ (Sapu Jagad) dan KN (Keamanan). Administrasi mengawasi kepegawaian atau yang bersangkutan dengan administrasi karyawannya. Teknisi sebagai bagian yang mengawasi dan mengontrol berkenaan keberadaan dan keamanan mesin-mesin dalam pengoperasionalan toko. SJ (Sapu Jagad) dapat dikatakan sebagai cleaning service yang bertugas menjaga dan membersihkan setiap bagian yang ada di toko secara keseluruhan.  KN (Keamanan) bertugas menjaga keamanan toko dan mengawasi setiap aktivitas yang ada ditoko.

Chip Operation (CO) Fashion merupakan divisi yang menangani produk-produk fashion. CO.Fashion menaungi beberapa divisi lainnya antara lain Supervisor (SPV) Ladies Wear, SPV Shoes & Bag, SPV Man Wear, SPV REC.Goods dan SPV Baby & Kids, Semua Supervisor ini membawahi Service Crew. 

SPV Ladies Wear menangani produk-produk yang berkaitan dengan pakaian wanita. SPV Shoes & Bag menangani produk-produk sepatu dan tas baik wanita maupun pria. SPV Man Wear menangani pakaian yang berkaitan dengan kebutuhan pria. SPV Rec.Goods berkaitan dengan produk-produk yang berkaitan dengan fashion. SPV Baby & Kids menangani produk untuk anak-anak, yang dimulai dari usia bayi sampai anak-anak. Service Crew, bertugas secara langsung dilapangan untuk melayani kebutuhan konsumen dan membantu konsumen dalam proses berbelanja.

Chip Operation Supermarket bertugas menangani segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan supermarket dan makanan. CO Supermarket juga membawahi beberapa divisi antaralain SPV Food Station, SPV Non Food, SPV.Food, SPV.Fresh & Meat, SPV House Hould, Pembelian dan SPV.Gudang.

SPV Food Station menangani kesiapan dalam menyajikan menu-menu yang akan di sajikan pada Food Station. SPV Non Food menangani produk-produk non food yang tidak langsung dikonsumsi oleh konsumen. SPV Food menangani produk-produk berupa makanan yang akan langsung atau dapat dikonsumsi oleh masyarakat. SPV Fresh & Meat menangani kebutuhan sayur-mayur, buah-buahan dan daging. SPV House Hold menangani berbagai kebutuhan rumah tangga. Pembelian melakukan pembelian setiap produk supermarket kepada supliyer. SPV Gudang untuk mengontrol persediaan produk-produk dan menyimpan serta mendata barang-barang yang datang dari supliyer.

Chief Keuangan divisi yang mengatur setiap transaksi yang dilakukan oleh toko dan operasional perusahaan.  Keuangan dibagi kedalam beberapa bagian :

· keuangan 1

· Keuangan 2

· Keuangan 3

serta divisi lainnya yaitu persediaan, accounting dan adiminstrasi. SPV.Kasir yang menangani Chief Kasir. Keuangan dibagi kedalam tiga bagian yang membantu dalam menangani keuangan perusahaan yang menangani berbagai keuangan yang berbeda-beda. Persediaan untuk mengecek persediaan barang atau stock digudang agar dapat mengontrol pembelian terhadap produk yang masih ada ataupun akan habis.

Accounting menangani pembukuan perusahaan dalam hal pengeluaran dan pemasukkan yang diterima oleh perusahaan. Tugas keuangan juga dibantu oleh administrasi untuk menangani tugas-tugas bagian keuangan. SPV Kasir menangani kasir-kasir yang melayani konsumen dalam transaksi.

Lost Prevention bertugas untuk mengecek setiap transaksi yang dilakukan oleh setiap unit kerja. EDP menangani kesiapan penggunaan komputer pada setiap unit kerja. Visual Mercendishing menangani desain-desain aneka promosi yang dilakukan oleh toko untuk menarik perhatian konsumen dan membut toko menjadi lebih menarik dan unik. Staf Costumer Relations menangani berbagai keluhan dan pusat layanan informasi bagi konsumen, disamping itu merencanakan kegiatan yang dapat menarik konsumen untuk datang ke toko dan membantu meningkatkan penjualan.

1.4 Job Description

Dibawah ini adalah Job Description dari struktur organisasi PT. Yogya Griya sebagai berikut : 
1.4.1 Store Manager

a. Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas di toko
b. Menjadi orang penanggung jawab nomor satu untuk kelangsungan, kelancaran operasional toko
c. Memastikan departemen - departemen dan lainnya berjalan lancar

d. Membuat target perusahaan dan menurunkan ke sub ordinat

e. Bertanggung jawab terhadap asset yang ada di toko

f. Menyusun strategi dan rencana pengembangan toko dan mengelola implementasinya

g. Memastikan sasaran toko yang dikelolanya

h. Mengelola kegiatan toko untuk mengoptimalkan produktivitas penjualan dan profit

i. Memastikan kelengkapan dan keamanan aset – aset perusahaan

j. Membina, membimbing dan mengembangkan karyawan toko untuk menciptakan kepuasan pelanggan dan mendukung pencapaian sasaran toko

k. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan, ketentuan dan kebijaksanaan perusahaan.
1.4.2 Supervisor

a. Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab kepada divisinya masing-masing

b. Mengkoordinir anak buah atau bawahannya ( SC, SPG, BE ) dan memberikan arahan serta briefing.

c. Mengawasi anak buah atau  karyawan serta aktivitasnya dilapangan (toko)
d. Mengecek barang yang keluar, masuk dan terjual

e. Memantau karyawan dan aktivitas toko secara langsung
f. Membuat laporan barang-barang yang masuk dan yang terjual
g. mengecek masuknya barang-barang atau stock

h. Berhadapan langsung dengan karyawan dalam mengatasi masalah

Job Description Supervisor per Divisi :

a. SPV Ladies Wear
menangani produk-produk yang berkaitan dengan pakaian wanita.

b. SPV Shoes & Bag
menangani produk-produk sepatu dan tas baik wanita maupun pria.

c. SPV Man Wear
menangani pakaian yang berkaitan dengan kebutuhan pria.

d. SPV Rec.Goods
Menangani produk-produk yang berkaitan dengan fashion.

e. SPV Baby & Kids
menangani produk untuk anak-anak, yang dimulai dari usia bayi sampai anak-anak.

f. SPV Food Station
menangani kesiapan dalam menyajikan menu-menu yang akan di sajikan pada Food Station.

g. SPV Non Food
menangani produk-produk non food yang tidak langsung dikonsumsi oleh konsumen.

h. SPV Food

menangani produk-produk berupa makanan yang akan langsung atau dapat dikonsumsi oleh masyarakat.

i. SPV Fresh & Meat

menangani kebutuhan sayur-mayur, buah-buahan dan daging.

j. SPV House Hold

menangani berbagai kebutuhan rumah tangga.

k. SPV Gudang

untuk mengontrol persediaan produk-produk dan menyimpan serta mendata barang-barang yang datang dari supliyer.

l. SPV Kasir

menangani kasir-kasir yang melayani konsumen dalam transaksi.

1.4.3 Staff Personalia
a. Melaksanakan pemeliharaan dan pengembangan karyawan sesuai ketentuan yang berlaku

b. Memastikan terciptanya kedisiplinan dan hubungan baik antar karyawan untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional

c. Melaksanakan sosialisasi peraturan perusahaan dan mengontrol pelaksanaannya

d. Memastikan diterapkannya tindakan disipliner atas pelanggaran peraturan perusahaan 

e. Menangani administrasi kepegawaian, menyusun laporan, menganalisis dan merekomendasikan peningkatannya

f. Membina hubungan yang baik dan produktif dengan instansi pemerintah dan pihak eksternal yang berkaitan dengan bidang ketenagakerjaan.

1.4.4 Co Fashion dan Co Supermarket

a. Menyusun strategi dan pengembangan unit kerja dan serta mengelola implementasinya

b. Memastikan kelancaran kegiatan operasional unit kerja dengan mengontrol kondisi sarana prasarana kerja

c. Memastikan pencapaian target penjualan dengan mengontrol kesediaan dan kelengkapan barang serta mengupayakan kepuasan pelanggan

d. Menganalisis laporan penjualan dan menyusun rekomendasi peningkatan penjualan

e. Mengelola karyawan diunit kerjanya untuk mendukung pencapaian target penjualan

1.4.5 Keuangan

a. Menyusun laporan keuangan cabang dan laporan keuangan konsolidasi
b. Memeriksa keakuratan transfer antar cabang dan menyusun laporan hubungan antara kantor pusat dan cabang
c. Menghitung, melaporkan dan menyetor pajak yang harus dibayar oleh perusahaan
d. Menjaga kerahasiaan data keuangan perusahaan 
e. Menyusun laporan penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan 
f. Mengelola arus kas perusahaan agar efektif 
g. Mengelola kas kecil dan pembayaran hutang dagang secara akurat
h. Mengelola administrasi penyewaan gondola dan stock display dan penjualan gif voucher dan kegiatan promosi lainnya
i. Menjaga kerahasiaan data keuangan perusahaan
1.4.6 Lost Prevention

a. Mengelola proses pemeriksaan transaksi financial di unit kerja
b. Memastikan kebenaran setiap transaksi yang dperiksa 
c. Menyampaikan laporan dan merekomendasikan tindak lanjut dari kesalahan yang terjadi.
1.4.7 Staff EDP

a. Memastikan berfungsi baiknya peralatan komputer di kantor cabang untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional dan analisis laporan.
b. Memastikan adanya back-up data transaksi harian, mingguan dan bulanan
c. Memastikan data-data yang dikirim ke pusat tepat waktu dan akurat
d. Memastikan ketersediaan dan kebersihan semua peralatan computer
e. Mengelola sosialisasi program – program computer yang di gunakan oleh perusahaan dan memastikan penguasaan karyawan atas program – program tersebut.
1.4.8 Staff Visual

a. Memastikan terciptanya suasana belanja yang menyenangkan bagi konsumen dengan membuat desain grafis, interior maupun eksterior, sesuai tema yang ditetapkan
b. Memastikan tersedianya materi peraga dan mengelola pendistribusiannya kepada konter yang memerlukan 
c. Memastikan kebersihan, keteraturan dan pemeliharaan materi peraga
1.4.9 Staff Customer Relations

a. Memberikan layanan informasi yang mendukung pencapaian target perusahaan dan jelas bagi konsumen
b. Melayani pertanyaan dan keluhan pelanggan sesuai standar layanan Toserba YOGYA / GRIYA untuk memastikan terciptanya kepuasan pelanggan
c. Memastikan terciptanya peningkatan layanan secara berkesinambungan dengan menindaklanjuti keluhan, kritik serta saran dari pelanggan
d. Mendukung kelancaran kegiatan operasional dengan memastikan tersedianya kantong plastik, bon penjualan dan barang hadiah
e. Memastikan kebersihan dan kerapian area kerja
f. Mengelola penempatan dan pengembangan karyawan di unit kerjanya untuk memastikan terciptanya layanan pelayanan yang tertib dan lancar 
1.5 Sarana dan Prasarana

 
Bagian customers relations Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung telah memiliki suatu tempat untuk customers relations, tempat tersebut sekaligus digunakan untuk melayani customers yang datang, sehingga membuat aktivitas kerja agak terbatas sebab tempat yang sempit serta terbatasnya sarana dan prasarana yang disediakan. Sebagai Prasarana yang dapat membantu customer relations dalam bekerja adalah Intranet dan Lotusnote. Intranet adalah sebuah jaringan privat (private network) yang menggunakan protokol-protokol Internet (TCP/IP), untuk membagi informasi rahasia perusahaan atau operasi dalam perusahaan tersebut kepada karyawannya. Istilah intranet merujuk kepada layanan yang terlihat, yakni situs web internal perusahaan. Di Toserba Yogya Intranet digunakan untuk membuat member Yogya. Lotusnote adalah sejenis surat elektronik atau pemberitahuan secara online, custumer relation mengecek setiap pemberitahuan baru yang masuk.  Adapun sarana dan prasarana yang disediakan pada tempat ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.3
Sarana dan Prasarana Customers Relations Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung
	Sarana
	Jumlah

	Meja Kerja
	5 Buah

	Kursi CR
	4 Buah

	Kursi Konsumen
	2 Buah

	Lemari
	3 Buah

	Komputer
	1 Unit

	Camera Digital
	1 Buah

	Telepon
	2 Buah

	Microfone
	2 Buah

	VCD
	1 Buah

	Audio line
	5 Buah

	Arsip / Map
	Beberapa Buah

	Tempat Kaset
	1 Buah

	Lemari untuk menyimpan hadiah dan brosur
	1 Buah

	Handy Talky
	1 Set

	Bolpoin 
	4 Buah

	Gunting
	1 Buah

	Cutter
	1 Buah

	Steples
	2 Buah

	Solasi
	1 Buah

	Penggaris
	1 Buah

	Tipeex
	1 Buah


Sumber : Data Customer Relations Toserba Yogya Sunda, 2009
1.6 Lokasi dan Waktu PKL
1.6.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Praktek Kerja lapangan (PKL) ini di laksanakan di Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Telp (022) 4200510-4200512.

1.6.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di lakukan selama 1 bulan, yakni mulai 11 Juli 2009 s.d 11 Agustus 2009 di Divisi Humas dan customers relations Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung, Setiap hari Senin s.d Minggu dari jam 07.00 s.d 15.30, untuk shift pagi, jika shift siang dari jam 13.30 s.d 22.00. dengan hari libur, hari Senin atau hari Rabu.
